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Abstrak 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah jumlah mahasiswa yang 

berkunjung dan memanfaatkan jurnal sangat sedikit. Hal ini disebabkan oleh 

berbagai factor seperti koleksi jurnal kurang memadai dan kurang relevan dengan 

kebutuhan pengguna, kurangnya terbitan mutahir, pengelolaan koleksi jurnal 

kurang baik, system dan prosedur layanan jurnal tidak menyenangkan, petugas 

layanan jurnal tidak pro aktiv terhadap pengunjung khususnya mahasiswa sebagai 

pengguna perpustakaan. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif 

dimana metode ini hanya memaparkan situasi atau peristiwa yang diteliti dengan 

menggambarkan dan melakukan objek pada saat yang sama berdasarkan fakta-

fakta. Adapun variable penelitian ini diukur melalui indicator-indikator yaitu 

frekuensi pemanfaatan jurnal, tujuan memanfaatkan jurnal, jurnal yang relevan 

dengan kebutuhan, ketersediaan jurnal di UPT Perpustakaan, kemutahiran jurnal 

yang ada di UPT Perpustakaan, tingkat kepuasan. Dari hasil penelitian sebagian 

besar mahasiswa Universitas Sam Ratulangi hanya kadang-kadang memanfaatkan 

jurnal hal ini terbukti dari 25 orang mahasiswa yang dijadikan responden 

menyatakan hanya kadang-kadang memanfaatkan jurnal hal ini disebabkan jurnal 

yang dimiliki UPT Perpustakaan sebagian besar kurang relevan dengan informasi 

yang dibutuhkan mahasiswa, juga jurnal yang sesuai bidang ilmu yang mahasiswa 

pelajari sangat kurang disamping itu jurnal terbitan terbaru atau mutahir kurang 

sekali karena jurnal yang dimiliki UPT Perpustakaan pada umumnya atau hamper 

semuanya hanya berupa hadiah dari penerbit. Hal ini terbukti dari pernyataan 

mahasiswa dimana sebagian besar menyatakan tidak ada jurnal yang dilanggan 

UPT Perpustakaan. 

 

Kata kunci : Pemanfaatan Jurnal, Mahasiswa  
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Abstract 

The background of the problem in this study is the number of students who visit 

and utilize the journal is very little. This is due to various factors such as journal 

collections are inadequate and less relevant to user needs, lack of up-to-date 

publications, poor journal collection management, unpleasant journal service 

system and procedures, journals service officers are not proactive towards 

visitors especially students as library users. By using descriptive research method 

where this method only describes the situation or event under study by describing 

and doing objects at the same time based on facts. While this research variable is 

measured through indicator that is frequency of utilization of journal, the purpose 

of utilizing journals, journals relevant to the needs, the availability of journals in 

the Library unit, update journal in the UPT Library, the level of satisfaction. 

From the results of research most of Sam Ratulangi University students only 

occasionally take advantage of the journal, this is evident from the 25 students 

who made the respondents said only occasionally take advantage of the journal, 

this is due to the library owned by UPT Library mostly less relevant to the 

information required by the students, also the corresponding journal of the 

sciences that the student learn are lacking beside that the latest issue of journal or 

up-to-date very less because journals owned by UPT Library in general of almost 

everything just in the from of gift from publisher. This is evident from the 

statement of students where most stated there is no journal that subscribed to 

UPT Library. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kunci 

bagi suatu bangsa untuk dapat 

menyiapkan masa depan dan 

sanggup bersaing dengan bangsa 

lain.Untuk mewujudkan peran 

tersebut lembaga pendidikan yang 

sangat berkompeten adalah 

perguruan tinggi, sebab pendidikan 

tinggi adalah lembaga ilmiah tempat 

untuk mempelajari, menggali, 

mengkaji atau meneliti dan 

mengembangkan serta menciptakan 

ilmu pengetahuan, teknologi dan 

seni. 

          Berhasilnya suatu perguruan 

tinggi untuk mencapai tuntutan ini 

tentu harus ditunjang olehberbagai 

aspek diantaranya adalah 

perpustakaan, sebab perpustakaan di 

perguruan tinggi berperansebagai 

salah satu unit sarana kelengkapan 

pustaka pendidikan tinggi yang 

bersifat akademik dalammenunjang 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan 

tinggi yaitu pendidikan dan 

pengajaran, penelitiandan 

pengabdian pada masyarakat. 

          Oleh karena itu perpustakaan 

perguruan tinggi tidak dapat 

dipisahkan dari tugas dan 

tanggungjawab serta kewajiban 

perguruan tinggi itu sendiri, sebab 

perpustakaan adalah sarana yang 

pentingdan esensial di antara sarana 

yang ada di perguruan tinggi dalam 

mencapai tujuan perguruan tinggi. 

Mengingat tugas yang sangat penting 

maka perpustakaan sebagai sumber 

dan pengelolainformasi dituntut 

untuk memberdayakan seoptimal 

mungkin setiap koleksi yang ada 

diperpustakaan lebih khusus koleksi 

jurnal untuk memperkaya 

pengetahuan mahasiswa, 

mencerdaskan mahasiswa dan 

mendukung pengajaran dan 

penelitian. 

Jurnal merupakan publikasi 

yang mampu berperan untuk 

mengembangkan ilmupengetahuan 

dan teknologi yang efektif. Oleh 

karena itu jurnal sangat berguna 

bagiperguruan tinggi yang 

merupakan masysarakat ilmiah. 

Dalam masyarakat ilmiah seoarang 

pengajaratau mahasiswa harus 

bersikap, berpikir dan bertindak 

sebagai seorang ilmuwan, dimana 

seorangilmuwan harus selalu ingin 

tahu tentang perkembangan ilmu 

pengetahuan. 



Jurnal biasanya memuat 

informasi ilmiah mutahir berupa 

penemuan baru, pemikiranbaru  dan 

hal-hal perkembangan  baru yang 

akan berguna untuk memecahkan 

masalah khususnyasains dan 

teknologi, statistic, politik, ekonomi, 

hukum dan lain sebagainnya. 

Publikasi ini menyajikaninformasi 

akurat, selektif dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 

Dengan demikian dapat 

dikatakan jurnal merupakan sumber 

ilmu pengetahuan terbaru yang 

belum pernah dimuat dalam bentuk 

publikasi lainnya. Oleh karena itu 

informasi dalam jurnal perlu diikuti 

perkembanganya oleh setiap 

mahasiswa sebab dengan banyak 

membacainformasi dalam jurnal 

akan banyak penemuan dan 

pemikiran baru serta perkembangan 

ilmu pengetahuan terbaru yang dapat 

diperoleh untuk menambah 

pengetahuan.  

Dengan demikian 

pengetahuan yang mahasiswa 

peroleh bukan hanya terbatas pada 

apa yang disampaikan oleh 

paradosen dalam ruangan kuliah saja. 

         Dari uraian di atas dapat dilihat 

dengan jelas betapa pentingnya 

manfaat jurnal bagidunia pendidikan 

khususnya pendidikan tinggi sebagai 

masyarakat ilmiah.Untuk itu upaya 

ppemanfaatan setiap informasi dalam 

koleksi jurnal yang ada 

disetiapperpustakaan perguruan 

tinggi harus diberdayakan seoptimal 

mungkin untuk pengguna.Ironisnya 

berdasarkan dari hasil penelitian 

terdahulu dibeberapa perpustakaan 

terungkapbahwa pemanfaatan 

koleksi jurnal masih rendah. Data ini 

didasarkan dari hasil penelitianUPT 

Perpustakaan Universitas Katolik 

Atmajaya Yokyakarta dimana 

pemanfaatan majalah ilmiahlebih 

rendah dibandingkan pemanfaatan 

majalah hiburan. 

Disamping itu ada juga hasil 

penelitian oleh Pujo Mulyono di 

UPT Perpustakaan IPB yang 

menyatakan jenis bahan pustaka 

yang paling banyak digunakan 

mahasiswa adalah pertama bukuteks, 

kedua skripsi/tesis, ketiga laporan 

penelitian dan paling terakhir jurnal 

yaitu hanya 10%.Permasalahan 

seperti ini kemungkinan juga terjadi 

di UPT Perpustakaan Unsrat 

karenaberdasarkan pengamatan awal 



yang saya lakukan ternyata jumlah 

mahasiswa yang berkunjung 

danmemanfaatkan jurnal sangat 

sedikit. 

Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh berbagai faktor 

seperti : Koleksi jurnal 

kurangmemadai dan kurang relevan 

dengan kebutuhan pengguna, 

kurangnya terbitan 

mutahir,pengelolaan  koleksi jurnal 

kurang baik, sistem dan prosedur 

layanan jurnal tidakmenyenangkan, 

petugas layanan jurnal tidak pro aktif 

terhadap pengunjung khususnya 

mahasiswa sebagai pengguna 

perpustakaan.  

Faktor lain yang dapat juga  

menyebabkan kurangnya 

pemanfaatan jurnal oleh 

mahasiswakarena kurangnya 

pemahaman dan pengetahuan 

mahasiswa terhadap pentingnya 

informasi yang disajikan atau dimuat 

dalam jurnal terutama dalam 

menunjang proses belajar dan 

sebagaibekal pengetahuan mereka. 

        Bertitik tolak dari uraian di atas 

penulis merasa tertarik untuk 

mengetahui lebih mendalam tentang 

pemanfaatan jurnal di UPT 

Perpustakaan oleh mahasiswa 

Universitas Sam Ratulangi Manado. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Perpustakaan 

Menurut Bafadal (1992:3) 

Perpustakaan adalah suatu unit kerja 

dari suatu badan atau lembaga 

tertentu yang mengelola bahan-bahan 

pustaka, baik berupa buku-buku 

maupun bukan berupa buku yang 

diatur secara sistematis menurut 

aturan tertentu sehingga dapat 

digunakan sebagai sumber informasi 

oleh setiap pemakai. 

Menurut Sumardji (1993:13) 

Perpustakaan adalah koleksi yang 

terdiri dari bahan-bahan tertulis, 

tercetak ataupun grafis lainnya 

seperti film, slide, piringan hitam, 

kaset dalam ruangan atau gedung 

yang diatur dan diorganisasikan 

dengan system tertentu agar dapat 

digunakan untuk keperluan studi, 

penelitian, pembacaan dan lain 

sebagainya. 

Pengertian Perpustakaan 

Perguruan Tinggi 

Menurut Soetminah (1991:39) 

mengemukakan bahwa perpustakaan 

perguruan tinggi adalah suatu unsur 



penunjang yang merupakan alat 

pelengkap dibidang pendidikan, 

penelitian dan pengabdian 

masyarakat. 

Menurut Basuki (1991:51) 

mengemukakan bahwa perpustakaan 

perguruan tinggi adalah perpustakaan 

yang terdapat pada perguruan tinggi, 

badan bahwanya, maupun lembaga 

yang berafiliasi dengan perguruan 

tinggi, dengan tujuan utama 

membantu perguruan tinggi 

mencapai tujuannya.  

Tujuan Perpustakaan Perguruan 

Tinggi 

secara khusus tujuan perpustakaan 

perguruan tinggi adalah : 

1. Memenuhi keperluan informasi 

masyarakat perguruan tinggi 

yakni dosen dan mahasiswa, 

sering juga mencakup tenaga 

administrasi. 

2. Menyediakan bahan pustaka 

rujukan (referensi) pada semua 

tingkat akademis artinya mulai 

dari mahasiswa tahun pertama 

hingga ke mahasiswa program 

pascasarjana dan pengajar 

3. Menyediakan ruangan belajar 

untuk pemakai perpustakaan 

4. Menyediakan jasa peminjaman 

yang tepat guna bagi berbagai 

jenis pemakai 

5. Menyediakan jasa informasi 

aktif yang tidak saja terbatas 

pada lingkup perguruan tinggi 

Koleksi Perpustakaan Perguruan 

Tinggi 

Menurut Towa. P . Hamakonda 

dalam bukunya yang berjudul 

Pembinaan Koleksi Perpustakaan 

Perguruan Tinggi mengemukakan 

bahwa koleksi perpustakaan 

perguruan tinggi seyogyanya terdiri 

atas : 

1. Buku teks, baik yang diperlukan 

mahasiswa maupun dosen, baik 

yang diwajibkan untuk mata 

kuliah tertentu maupun yang 

dianjurkan. 

2. Buku referens, baik referens 

umum maupun untuk bidang 

studi khusus, alat-alat 

bibliografis indeks dan abstrak 

dan sebagainya. 

3. Buku untuk pengembangan ilmu 

yang melengkapi dan 

memperkaya pengetahuan 

pemakai selain bidang studi 

yang ditekuninya. 



4. Penerbitan berseri seperti 

majalah, bulletin, surat kabar 

dan lain sebagainya. 

5. Penerbitan perguruan tinggi, 

baik penerbitan sendiri maupun 

penerbitan perguruan tinggi lain. 

6. Penerbitan pemerintah, baik 

yang bersifat produk hukum, 

baik penelitian dan sebagainya 

baik yang bersifat umum, 

maupun yang khusus mengenai 

perguruan tinggi. 

7. Koleksi bahan buku (non book 

materials) yang berupa film, 

rekaman video, piringan hitam, 

rekaman pita suara, lukisan dan 

sebagainya. 

Pengertian Jurnal 

Sesuai dalam keputusan ketua 

Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia (LIPI) 

No.81/Kep/H.10/1983 tentang tata 

tertib publikasi dalam junandi 

(2015), jurnal adalah majalah yang 

memuat informasi mengenai hasil 

kegiatan dibidang ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Di dalam majalah ini 

berisi kumpulan pengetahuan baru, 

pengamatan empiris dan 

pengembangan gagasan atau usulan. 

Selanjutnya Lasa (1999) 

mengemukakan bahwa jurnal ialah 

terbitan dalam bidang tertentu oleh 

instansi badan organisasi profesi 

maupun lembaga keilmuan. Terbit 

secara berkala dan teratur berisi 

informasi ilmiah hasil penelitian, 

prosiding, seminar maupun 

pertemuan ilmiah yang lain. 

Fungsi Jurnal 

Selanjutnya menurut Lasa (1999) 

fungsi jurnal adalah : 

a. Mengembangkan teori maupun 

penemuan baru, pemikiran, 

penemuan maupun hasil 

penelitian yang dikandung jurnal 

dapat dikemabangkan lagi 

melalui seminar, diskusi, 

perkuliahan maupun penulisan 

akhir. 

b. Memberikan cakrawala yang 

lebih luas kepada para ilmuwan. 

Penulisan daftar pustaka pada 

setiap artikel jurnal akan 

mendorong ilmuwan untuk 

menelusuri literature tercantum 

itu apabila ingin memperdalam 

bidang terkait. 

c. Mempromosikan ahli bidang 

tertentu melalui media ilmiah ini 

akan diketahui ahli-ahli bidang-



bidang tertentu. Dengan 

demikian akan terjadi 

komunikasi ilmiah melalui 

media formal ini dalam 

penyebaran dan pengembangan 

bidang terkait. 

d. Memberikan jawaban terhadap 

persoalan yang dihadapi 

pembaca. Para ilmuwan sering 

menemukan jalan buntu tentang 

prosedur analisis yang 

digunakan atau mereka belum 

mengetahui prosedur penelitian 

dalam bidang yang spesifik. 

Melalui artikel-artikel jurnal 

maka kesulitan itu akan dijawab 

para ahlinya. Sebab kandungan 

jurnal sebagian besar berupa 

laporan penelitian, karya 

akademik maupun makalah temu 

ilmiah. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif menurut Rahmat 

(1999:24.25) metode ini hanya 

memaparkan situasi atau peristiwa 

yang diteliti dengan menggambarkan 

dan melukiskan obyek pada saat 

yang sama berdasarkan fakta-fakta. 

Penelitian ini tidak mencari atau 

menjelaskan hubungan dan tidak 

menguji hipotesis. Penelitian 

deskriptif bertujuan untuk : 

1. Mengumpulkan informasi actual 

secara rinci yang melukiskan 

gejala yang ada 

2. Mengidentifikasi masalah atau 

memeriksa kondisi dan praktek-

praktek yang berlaku 

3. Membuat perbandingan atau 

evaluasi 

4. Menentukan apa yang dilakukan 

orang lain dalam menghadapi 

masalah yang sama dan belajar 

dari pengalaman mereka untuk 

menetapkan rencana dan 

keputusan pada waktu yang akan 

datang. 

Variabel dan Definisi Operasional 

Variabel 

Adapun variable dalam penelitian ini 

yaitu pemanfaatan jurnal-jurnal UPT 

Perpustakaan oleh mahasiswa 

Universitas Sam Ratulangi Manado. 

Definisi oprasional variable 

ini yaitu sejauh mana pengetahuan 

mahasiswa tentang ketersediaan 

jurnal di UPT Perpustakaan dan 

pemahaman mereka tentang manfaat 

dan pentingnya informasi yang 



dimuat dalam jurnal sehingga 

berusaha dan berupaya untuk 

mencari informasi yang dibutuhkan 

melalui jurnal yang ada di UPT 

Perpustakaan UNSRAT. 

Variabel ini akan diukur melalui 

indikator-indikator sebagai berikut : 

1. Frekuensi pemanfaatan jurnal 

2. Tujuan memanfaatkan jurnal 

3. Jurnal yang relevan dengan 

kebutuhan 

4. Ketersediaan jurnal di UPT 

Perpustakaan 

5. Kemutahiran jurnal yang ada di 

UPT Perpustakaan 

6. Tingkat kepuasan  

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Universitas Sam 

Ratulangi yang mengunjungi dan 

memanfaatkan jasa layanan majalah.  

Melalui data yang diperoleh 

dari UPT Perpustakaan Universitas 

Sam Ratulangi yang berkunjung 

pada ruangan majalah dalam 1 

minggu rata-rata 25 orang 

mahasiswa. 

 Berdasarkan data diatas maka 

sesuai pendapat Arikunto (1983:107) 

yang menyatakan bahwa apabila 

subjeknya besar dan tidak dapat 

dijangkau semuanya maka ditarik 

sampel antara 10-15 % atau lebih. 

Sedangkan jika subjeknya kurang 

dari 100, lebih baik diambil 

semuanya, dengan demikian 

besarnya sampel yang diambil adalah 

keseluruhan dari populasi yaitu 25 

orang mahasiswa. 

Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan data primer dan 

data sekunder. 

Data Primer : data yang dikumpulkan 

melalui kuisioner atau angket serta 

melalui pengamatan langsung. 

Data Sekunder : data yang diperoleh 

melalui sumber bacaan (literature) 

yang erat kaitannya dengan judul 

penelitian dan juga data yang 

diperoleh dari UPT Perpustakaan 

Universitas Sam Ratulangi Manado. 

Teknik Pengolahan dan Analisis 

Data 

Setelah seluruh data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini terkumpul, maka 

selanjutnya akan dilakukan 

pencatatan dan pemberian kode 



terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 

telah diajukan melalui kuisioner. 

Kemudian selanjutnya peneliti akan 

mengelompokan atau mentabulasi 

data tersebut sesuai dengan 

kebutuhan data yang ingin diketahui 

dalam penelitian ini. Tahap 

berikutnya atau tahap akhir adalah 

tahap analisis data, pada penelitian 

ini analisis yang digunakan adalah 

analisis statistik deskriptif yaitu 

analisis presentasi dengan rumus : 

 P = 
𝐹

𝑁
 x 100 % 

PEMBAHASAN HASIL   

PENELITIAN 

Tabel 1 

Jawaban respondenTentang 

Frekuensi Kunjungan Pada Ruangan 

Majalah (jurnal) UPT Perpustakaan 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Sering 4 16% 

Kadang-

kadang 

20 80% 

Baru 

sekali ini 

1 4% 

Jumlah 25 100% 

 

Berdasarkan data pada table 1 

diatas menunjukan bahwa 4 

responden atau 16% mengatakan 

bahwa mereka “sering” berkunjung 

pada ruangan majalah (jurnal), 

kemudian responden yang 

menyatakan hanya “kadang-kadang” 

berjumlah 20 orang atau 80%, 

sedangkan responden yang 

menyatakan “baru sekali ini” 

berkunjung pada ruangan majalah 

(jurnal) berjumlah 1 orang 

mahasiswa atau 4%. 

Dari data tersebut diatas 

menunjukan bahwa pada umumnya 

mahasiswa Universitas Sam 

Ratulangi hanya kadang-kadang 

berkunjung pada ruangan majalah 

(jurnal) UPT Perpustakaan 

Universitas Sam Ratulangi. Hal ini 

terbukti dari keseluruhan responden 

dengan sampel 25 orang mahasiswa 

yang menyatakan hanya kadang-

kadang berkunjung pada ruangan 

majalah (jurnal) mencapai 20 orang 

mahasiswa atau 80%. 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2 

Jawaban RespondenTentang 

Frekuensi Memanfaatkan Informasi 

Yang Di Muat Dalam Jurnal 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Selalu 10 40% 

Kadang-

kadang 

12 48% 

Tidak 

pernah 

3 12% 

Jumlah 25 100% 

 

 Sesuai hasil data penelitian 

pada tabel 2 di atas menunjukan 

bahwa 10 responden atau 40% 

menyatakan bahwa bila 

membutuhkan informasi “selalu” 

memanfaatkan jurnal kemudian 

responden yang menyatakan 

“kadang-kadang” berjumlah 12 

responden atau 48%, sedangkan 

responden yang menyatakan “tidak 

pernah” memanfaatkan jurnal bila 

membutuhkan informasi berjumlah 3 

responden atau 12%. 

 Dari data di atas menunjukan 

bahwa responden yang selalu 

memanfaatkan informasi dalam 

jurnal lebih sedikit di bandingkan 

dengan responden yang menyatakan 

hanya kadang-kadang memanfaatkan 

informasi dalam jurnal yaitu 12 

responden atau 48% bahkan ada 3 

responden atau 12% yang 

menyatakan tidak pernah 

memanfaatkan informasi dalam 

jurnal. Berdasarkan data tersebut 

dapat disimpulkan kesadaran 

mahasiswa unsrat terhadap 

pentingnya informasi dalam jurnal 

masih rendah. 

Tabel 3 

Jawaban Responden 

Tentang Frekuensi Memanfaatkan 

Jurnal UPT Perpustakaan Unsrat 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Sering 1 4% 

Kadang-

kadang 

15 60% 

Tidak 

Pernah 

9 36% 

Jumlah 25 100% 

 

Data pada tabel 3 di atas 

merupakan jawaban responden 

tentang frekuensi memanfaatkan 

jurnal di UPT Perpustakaan 

Universitas Sam Ratulangi Manado. 

Melalui hasil data penelitian pada 

tabel tersebut ternyata responden 

yang menjawab “sering” 



memanfaatkan jurnal UPT 

Perpustakaan sebanyak 1 orang 

mahasiswa atau 4% dan responden 

yang menjawab “kadang-kadang” 

sebanyak 15 orang atau 60%, 

kemudian responden yang menjawab 

“tidak pernah” memanfaatkan jurnal 

UPT Perpustakaan Unsrat berjumlah 

9 orang mahasiswa atau 36%. 

Hasil penelitian tersebut 

memberikan gambaran bahwa 

sebagian besar mahasiswa 

Universitas Sam Ratulangi jarang 

sekali memanfaatkan jurnal UPT 

Perpustakaan demikian juga 

mahasiswa yang tidak pernah 

memanfaatkan cukup banyak, hal ini 

terbukti dari hasil data penelitian 

menunjukan bahwa mahasiswa yang 

menyatakan kadang-kadang 

mencapai 15 orang atau 60% dan 

bahkan mahasiswa yang menyatakan 

tidak pernah memanfaatkan jurnal 

UPT Perpustakaan mencapai 4 orang 

mahasiswa atau 36%. 

Tabel 4 

Jawaban RespondenTentang Tujuan 

Memanfaatkan Jurnal UPT 

Perpustakaan Unsrat 

 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Untuk 

menambah 

ilmu 

pengetahuan 

dan bidang 

ilmu yang 

saya pelajari 

6 24% 

Untuk 

menambah 

wawasan 

2 8% 

Untuk 

mencari 

informasi 

17 68% 

Jumlah 25 100% 

 

Data di atas merupakan 

jawaban responden tentang tujuan 

memanfaatkan jurnal UPT 

Perpustakaan Unsrat. Sesuai hasil 

data penelitian pada table 4 tersebut 

menunjukan bahwa responden yang 

menyatakan tujuan memanfaatkan 

jurnal “untuk menambah ilmu 

pengetahuan dalam bidang ilmu yang 

sedang di pelajari”  di program studi 

sebanyak 6 responden atau 24%, 

kemudian yang menjawab “untuk 

menambah wawasan” 2 responden 

atau 8% sedangkan yang menyatakan 

“untuk mencari informasi” sebanyak 

17 responden atau 68%. 



 Melalui hasil penelitian 

tersebut terbukti bahwa sebagian 

besar menjawab untuk mencari 

informasi. Dengan demikian di 

peroleh gambaran bahwa pada 

umumnya mahasiswa Universitas 

Sam Ratulangi dalam memanfaatkan 

jurnal UPT Perpustakaan Unsrat 

adalah untuk mencari informasi. 

Tabel 5 

Jawaban RespondenTentang Dalam 

Rangka Apa Mencari Informasi 

Dalam Jurnal UPT Perpustakaan 

Unsrat 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Membuat 

tugas dari 

dosen 

24 96% 

Untuk 

membuat 

laporan 

akhir 

- 0% 

Untuk 

menyusun 

skripsi 

1 4% 

Jumlah 25 100% 

  

 Melalui data hasil penelitian 

yang tertera pada tabel 5 diatas 

menunjukan bahwa responden yang 

menyatakan mereka mencari 

informasi pada jurnal yang ada di 

UPT Perpustakaan Unsrat dalam 

rangka “membuat tugas dari dosen” 

yaitu berjumlah 24 orang mahasiswa 

atau 96%, kemudian responden yang 

menyatakan “untuk membuat laporan 

akhir” tidak ada atau 0%, sedangkan 

responden yang menyatakan “untuk 

menyusun skripsi” sebanyak 1 orang 

mahasiswa atau 4%. Dari hasil data 

penelitian di atas mendapat 

gambaran bahwa hampir semua 

mahasiswa Universitas Sam 

Ratulangi Manado bila mencari 

informasi pada jurnal yang dimiliki 

UPT Perpustakaan adalah dalam 

rangka membuat tugas yang 

diberikan dosen. 

Tabel 6 

Jawaban RespondenTentang 

Banyaknya Jurnal UPT Perpustakaan 

Yang Relevan Dengan Kebutuhan 

Mereka 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Banyak 

relevan 

2 8% 

Kurang 

relevan 

21 84% 

Tidak 

relevan 

2 8% 

Jumlah 25 100% 



 

 Data diatas merupakan 

jawaban responden tentang pendapat 

mereka terhadap koleksi jurnal UPT 

Perpustakaan yang relevan dengan 

informasi yang mereka butuhkan. 

Berdasarkan data penelitian tersebut 

di peroleh hasil bahwa responden 

yang menyatakan jurnal UPT 

Perpustakaan Unsrat “banyak 

relevan” berjumlah 2 orang atau 8%, 

responden yang menyatakan jurnal 

yang dimiliki UPT Perpustakaan 

Universitas Sam Ratulangi masih 

“kurang relevan” sebanyak 21 orang 

mahasiswa atau 84%, kemudian 

reponden yang menjawab “tidak 

relevan” sebanyak 2 orang atau 8%. 

 Melalui data tersebut dapat 

diketahui baahwa mahasiswa yang 

berpendapat koleksi jurnal UPT 

Perpustakaan banyak relevan hanya 

terdiri dari 2 orang  sedangkan 

mahasiswa yang menyatakan kurang 

relevan mencapai 21 orang atau 84% 

bahkan ada 2 responden yang 

menyatakan tidak relevan.  

Pada umumnya, alasan 

mahasiswa yang menyatakan kurang 

relevan dan tidak relevan, karena 

setiap kali mereka mencari informasi 

pada koleksi jurnal yang dimiliki 

perpustakaan jarang sekali mereka 

menemukannya. 

Tabel 7 

Jawaban Responden 

Tentang Banyaknya Jurnal Yang 

Mutahir Di UPT Perpustakaan Dan 

Relevan Dengan Kebutuhan Dari 

Responden 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Sangat 

banyak 

- 0% 

Banyak 3 12% 

Kurang 20 80% 

Tidak ada 2 8% 

Jumlah 25 100% 

  

 Data pada tabel 7 di atas 

memberikan gambaran tentang 

tanggapan responden terhadap 

jumlah jurnal UPT Perpustakaan 

Unsrat yang mutahir.  

 Dari hasil penelitian tersebut dapat 

diketahui bahwa responden yang 

menjawab “banyak” yaitu 3 

responden atau 12%, kemudian yang 

menjawab “kurang” sebanyak 20 

responden atau 80% dan responden 

yang menyatakan “tidak ada” jurnal 



UPT Perpustakaan yang mutahir 

berjumlah 2 orang atau 8%. 

 Melalui data diatas Nampak jelas 

bahwa koleksi jurnal UPT 

Perpustakaan Unsrat sebagian besar 

adalah terbitan lama. Hal ini terbukti 

dari 25 responden yang menjawab 

kurang mencapai 20 mahasiswa atau 

80% bahkan ada 2 responden atau 

8% yang menyatakan tidak ada yang 

mutahir. 

 Pada umumnya, alasan mahasiswa 

adalah setiap kali mereka berkunjung 

diruangan jurnal mereka tidak pernah 

melihat terbitan 2 tahun terakhir. 

Tabel 8 

Jawaban Responden 

Tentang Kesesuaian Jurnal Yang Di 

Miliki UPT Perpustakaan Dengan 

Bidang Ilmu Yang Mereka Pelajari 

Di Fakultas 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Sangat 

banyak 

1 4% 

Banyak 5 20% 

Kurang 17 68% 

Tidak ada 2 8% 

Jumlah 25 100% 

   

 Data diatas merupakan jawaban 

responden tentang keadaan jurnal 

UPT Perpustakaan Unsrat yang 

sesuai dengan bidang ilmu yang 

mereka pelajari di fakultas. 

 Sesuai hasil data penelitian pada 

tabel 8 tersebut menunjukan bahwa 

responden yang menyatakan “sangat 

banyak” jurnal sesuai dengan bidang 

ilmu yang dipelajari berjumlah 1 

orang reponden atau 4%, kemudian 

responden menjawab “banyak” 

sejumlah 5 orang mahasiswa atau 

20% dan responden yang menjawab 

“kurang” berjumlah 17 orang atau 

68%, sedangkan responden yang 

menyatakan “tidak ada” jurnal sesuai 

dengan bidang ilmu yang dipelajari 

di fakultas berjumlah 2 orang atau 

4%. 

 Dari hasil penelitian tersebut 

terungkap bahwa jawaban kurang 

mendominasi tiga pilihan lain 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

jurnal yang sesuai dengan bidang 

ilmu yang dipelajari oleh mahasiswa 

masih kurang dimiliki oleh UPT 

Perpustakaan Unsrat. 

 

 



Tabel 9 

Jawaban RespondenTentang 

Keadaan Jurnal Di UPT 

Perpustakaan Unsrat 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Sangat 

baik 

1 4% 

Baik 6 24% 

Kurang 

baik 

18 72% 

Jumlah 25 100% 

 

 Melalui data hasil penelitian yang 

tertera pada tabel 9 di atas 

menunjukan bahwa responden yang 

menyatakan “sangat baik” tentang 

keadaan jurnal UPT Perpustakaan 

berjumlah 1 responden atau 4% yang 

menjawab “baik” berjumlah 6 

responden atau 24%, kemudian 

responden yang menyatakan keadaan 

jurnal UPT Perpustakaan “kurang 

baik” sebanyak 18 responden atau 

72%. 

 Dari data tersebut diatas 

memberikan gambaran bahwa 

sebagian besar mahasiswa yang 

menjadi responden menjawab 

keadaan koleksi jurnal UPT 

Perpustakaan Unsrat kurang baik. 

Hal ini terbukti dengan jumlah 

responden yang menjawab kurang 

baik sangat dominan yaitu berjumlah 

18 orang responden atau 72%. 

 Alasan responden menyatakan 

kurang baik adalah kurangnya jurnal 

yang relevan dengan informasi yang 

mereka butuhkan, pengelolaan serta 

penataan jurnal kurang baik sehingga 

kadang kala sulit ditemukan. 

Tabel 10 

Jawaban Responden 

Tentang Pendapat Mereka Mengenai 

Jurnal Yang Di Langgan UPT 

Perpustakaan 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Banyak - 0% 

Kurang 10 40% 

Tidak ada 15 60% 

Jumlah 25 100% 

 

 Data diatas merupakan 

tanggapan atau jawaban responden 

terhadap jurnal yang dilanggan UPT 

Perpustakaan Universitas Sam 

Ratulangi Manado yang sesuai 

dengan bidang ilmu mereka pelajari. 

 Sesuai hasil data penelitian 

pada tabel 10 tersebut menunjukan 

bahwa responden yang menyatakan 



“banyak” tidak ada atau 0%, 

kemudian responden yang 

menyatakan “kurang” berjumlah 10 

orang mahasiswa atau 40%, dan 

responden yang menyatakan “tidak 

ada” jurnal yang dilanggan UPT 

Perpustakaan Universitas Sam 

Ratulangi sesuai dengan bidang ilmu 

yang mereka pelajari sebanyak 15 

responden atau 60%. 

 Melalui hasil penelitian 

tersebut terbukti bahwa dari 25 

mahasiswa yang menjadi responden 

dalam penelitian ini tidak ada 

satupun responden menyatakan  

paling banyak yaitu 15 responden 

atau 60% menyatakan tidak ada 

jurnal yang dilanggan UPT 

Perpustakaan dan responden lainnya 

menyatakan kurang. 

 Alasan responden selama 

mereka memanfaatkan jurnal UPT 

Perpustakaan mereka belum pernah 

menemukan volume atau nomor 

yang berurutan. 

 

 

 

 

 

Tabel 11 

Jawaban RespondenTentang 

Kemutahiran Jurnal Yang Di Miliki 

UPT Perpustakaan Unsrat 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Banyak 

yang 

mutahir 

- 0% 

Kurang 

mutahir 

20 80% 

Tidak ada 

yang 

mutahir 

5 20% 

Jumlah 25 100% 

    

 Hasil penelitian diatas merupakan 

jawaban responden tentang pendapat 

mereka terhadap kemutahiran jurnal 

yang dimilki UPT Perpustakaan 

Unsrat. 

 Berdasarkan data tersebut di atas 

menunjukan bahwa responden yang 

menyatakan “banyak yang mutahir” 

tidak ada atau 0%, sedamgkan 

responden yang menyatakan jurnal 

UPT Perpustakaan Unsrat “kurang 

mutahir” sebanyak 20  

responden atau 80%, kemudian 

responden yang menyatakan tidak 



ada yang   mutahir” sebanyak 5 

orang atau 20%. 

 Sesuai data diatas memberikan 

gambaran bahwa sebagian besar 

jurnal yang dimiliki UPT 

Perpustakaan kurang mutahir sebab 

dari 25 orang mahasiswa yang 

menjadi responden ada 20 responden 

atau 80% yang menjawab kurang 

muathir dan bahkan ada 5 orang 

responden atau 20% yang menjawab 

tidak ada yang mutahir. 

 Alasan sebagian besar responden 

menyatakan kurang mutahir dan 

tidak ada yang mutahir karena 

menurut mereka tidak pernah mereka 

menemukan jurnal terbitan terbaru. 

Tabel 12 

Jawaban RespondenTentang 

Pentingnya Informasi Yang Di Muat 

Dalam Jurnal 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Sangat 

penting 

17 68% 

Penting 8 32% 

Kurang 

penting 

- 0% 

Tidak 

penting 

- 0% 

Jumlah 25 100% 

   

 Data hasil penelitian diatas 

merupakan jawaban responden 

tentang tanggapan mereka tentang 

pentingnya informasi yang dimuat 

dalam jurnal. 

 Dari data tersebut memperlihatkan 

bahwa responden yang menjawab 

“sangat penting” mendominasi 

pilihan jawaban yaitu berjumlah 17 

responden atau 68%, kemudian 

responden yang menyatakan 

“penting” sebanyak 8 orang atau 

32%, sedangkan pilihan jawaban 

“kurang penting” dan “tidak penting” 

informasi yang dimuat dalam jurnal 

tidak ada atau 0%. 

 Berdasarkan pernyataan atau 

jawaban responden dalam penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa semua 

mahasiswa Universitas Sam 

Ratulangi beranggapan informasi 

yang dimuat dalam jurnal adalah 

sangat penting. 

 Alasan responden adalah biasanya 

artikel atau tulisan yang dimuat 

dalam jurnal merupakan hasil 

penelitian atau sudah terbukti 

kebenarannya. 

 



Tabel 13 

Jawaban RespondenTentang Alasan 

Mereka Memanfaatkan Jurnal 

Jawaban Frekuens

i 

Presentas

e 

Informasiny

a akurat dan 

dapat 

dipercaya  

6 24% 

Informasi 

didalamnya 

muathir 

4 16% 

A dan B 

kedua-

duanya 

15 60% 

Jumlah 25 100% 

 

 Sesuai data hasil penelitian pada 

tabel 13 diatas dapat diketahui bahwa 

alasan responden untuk 

memanfaatkan jurnal karena 

“informasi akurat dan dapat 

dipercaya” berjumlah 6 responden 

atau 24%, dan yang memanfaatkan 

jurnal dengan alasan “informasi 

didalam jurnal mutahir” sebanyak 4 

responden atau 16%, kemudian yang 

menjawab alasan memanfaatkan 

jurnal karena “informasinya akurat 

serta dapat dipercaya dan juga 

informasi didalam jurnal mutahir” 

berjumlah 15 orang mahasiswa atau 

60%. 

  Berdasarkan data tersebut 

ternyata dari ketiga pilihan dalam 

pertanyaan lebih banyak yang 

menyatakan A dan B atau kedua-

duanya. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa banyak 

mahasiswa Unsrat tertarik 

memanfaatkan jurnal karena 

informasi didalam jurnal 

informasinya akurat dan dapat 

dipercaya juga karena informasi 

didalam jurnal mutahir. 

Tabel 14 

Jawaban RespondenTentang Tingkat 

Ketertarikan Memanfaatkan Jurnal 

UPT Perpustakaan 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Sangat 

tertarik 

2 8% 

Kurang 

tertarik 

19 76% 

Tidak 

tertarik 

4 16% 

Jumlah 25 100% 

 

 Data hasil penelitian diatas 

merupakan jawaban responden 

tentang ketertarikan dalam 



memanfaatkan jurnal di UPT 

Perpustakaan Unsrat. 

 Dari data tersebut 

memperlihatkan bahwa responden 

yang menjawab “sangat tertarik” 

berjumlah 2 responden atau 8%, 

kemudian responden yang 

menyatakan “kurang tertarik” 

berjumlah 19 responden atau 76%, 

sedangkan   responden yang 

menyatakan “tidak tertarik” 

memanfaatkan jurnal UPT  

Perpustakaan Unsrat adalah 4 orang 

atau 16%. 

 Berdasarkan pernyataan atau 

jawaban responden dalam penelitian 

ini ternyata jawaban sangat dominan 

adalah kurang tertarik, maka dapat 

disimpulkan bahwa pada umumnya 

mahasiswa Universitas Sam 

Ratulangi kurang tertarik 

memanfaatkan jurnal UPT 

Perpustakaan dan bahkan ada 

mahasiswa Unsrat yang sama sekali 

tidak tertarik memanfaatkan jurnal 

UPT Perpustakaan hal ini terbukti 

dari 25 responden ada 4 responden 

atau 16% yang menyatakan tidak 

tertarik. 

Responden yang menjawab 

kurang tertarik dan yang menyatakan 

tidak tertarik pada umumnya 

memiliki alasan yang sama yaitu 

koleksi jurnal UPT Perpustakaan 

banyak yang tidak relevan dengan 

informasi yang dibutuhkan kemudian 

koleksi jurnal UPT Perpustakaan 

pada umunya banyak terbitan lama. 

Tabel 15 

Jawaban Responden  

Tentang Tingkat Kepuasan 

Memanfaatkan Jurnal UPT 

Perpustakaan Unsrat 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Sangat 

Puas 

- 0% 

Puas 8 32% 

Kurang 

Puas 

11 44% 

Tidak 

puas 

6 24% 

Jumlah 25 100% 

 

  Melalui data hasil penelitian 

yang tertera pada tabel 15 diatas 

menunjukan bahwa responden yang 

menyatakan “sangat puas” 

memanfaatkan jurnal UPT 

Perpustakaan Unsrat berjumlah 0 

atau kosong, yang menjawab “puas” 

berjumlah 8 responden atau 32% dan 



yang menjawab “kurang puas” 11 

responden atau 44%, kemudian yang 

menjawab “tidak puas” sebanyak 6 

orang responden atau 24%. 

 Dari data tersebut diatas dapat 

disimpulkan bahwa cukup banyak 

mahasiswa Universitas Sam 

Ratulangi kurang puas dalam 

memanfaatkan jurnal UPT 

Perpustakaan karena walaupun ada 8 

responden atau 32% yang 

menyatakan puas sehingga hanya 

selisih sedikit yaitu 3 responden atau 

12% namun responden yang 

menjawab sangat puas tidak ada atau 

0% dan sebaliknya responden yang 

menyatakan tidak puas berjumlah 6 

responden atau 24%. 

 Alasan responden menyatakan 

kurang puas memanfaatkan jurnal 

UPT Perpustakaan karena menurut 

mereka telah beberapa kali 

keruangan majalah jurnal tapi 

ternyata tidak pernah ada 

ketambahan judul jurnal baru begitu 

juga jurnal terbitan terbaru. 

 

KESIMPULAN 

1.   Sesuai hasil peneitian ternyata 

sebagian besar mahasiswa 

Universitas Sam Ratulangi 

hanya kadang-kadang 

memanfaatkan jurnal di UPT 

Perpustakaan. Hal ini terbukti 

dari 25 orang mahasiswa yang 

dijadikan responden menyatakan 

hanya kadang-kadang 

memanfaatkan jurnal UPT 

Perpustakaan UNSRAT. 

2.   Dari hasil penelitian ternyata 

sebagian besar mahasiswa 

UNSRAT kurang tertarik 

memanfaatkan jurnal UPT 

Perpustakaan. Hal ini 

disebabkan jurnal yang dimiliki 

UPT Perpustakaan sebagian 

besar kurang relevan dengan 

informasi yang dibutuhkan 

mahasiswa, juga jurnal yang 

sesuai bidang ilmu yang 

mahasiswa pelajari sangat 

kurang. Disamping itu jurnal 

terbitan baru atau mutahir 

kurang sekali. 

3.   Pada umumnya mahasiswa 

Universitas Sam Ratulangi bila 

mencari informasi dalam jurnal 

yang ada di UPT Perpustakaan 

adalah dalam rangka membuat 

tugas dari dosen. 

4.   Jurnal yang dimiliki UPT 

Perpustakaan pada umumnya 

atau hamper semuanya hanya 



berupa hadiah dari penerbit. Hal 

ini terbukti dari pernytaan 

mahasiswa yang menjadi 

responden dimana sebagian 

besar menyatakan tidak ada 

jurnal yang dilanggan UPT 

Perpustakaan. 

5.   Semua mahasiswa Universitas 

Sam Ratulangi berpendapat 

bahwa informasi yang dimuat 

dalam jurnal sangat penting. 

Alasan mereka informasi dalam 

jurnal akurat dan dapat 

dipercaya serta informasi 

didalamnya mutahir atau 

terbaru. 

 

SARAN 

1.    Untuk memenuhi kebutuhan 

informasi mahasiswa, maka 

sebaiknya perpustakaan 

menyediakan anggaran untuk 

berlangganan beberapa judul 

jurnal. 

2.   Agar jurnal yang tersedia di 

perpustakaan benar-benar 

relevan dengan kebutuhan 

pemakai maka sebaiknya UPT 

Perpustakaan melakukan seleksi 

atau meminta masukan pada 

pengguna Perpustakaan judul-

judul jurnal yang dibutuhkan. 

3.   Agar jurnal yang tersedia di UPT 

Perpustakaan benar-benar 

mutahir atau terbitan terbaru, 

maka sebaiknya setiap nomor 

terbitan ada di Perpustakaan. 

4.   Untuk meningkatkan 

pemanfaatan jurnal UPT 

Perpustakaan harus 

menyediakan jurnal-jurnal yang 

memuat subjek atau bidang ilmu 

yang relevan dengan kebutuhan 

pengguna perpustakaan 

disamping itu terbitannya harus 

yang terbaru. 
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